BAB VI
KESIMPULAN

Pada proses penciptaan seni teater kali ini terdapat kendala yang sudah
diperhitungkan sebelumnya. Beberapa kendala tersebut antara lain menemukan dan
mengajak partisipan untuk berperan aktif, terlebih pada partisipan dengan
pengalaman sebagai pelakor. Hal ini disebabkan oleh stigma buruk yang menempel
di masyarakat tentang posisi pelakor itu sendiri. Sedangkan kesulitan kedua adalah
pada partisipan dengan pengalaman sebagai lelaki yang dinilai tidak setia. Dan
sebaliknya partisipan yang berpengalaman sebagai lelaki justru memiliki
kepercayaan diri lebih tinggi. Sebagian mereka beranggapan bahwa memiliki lebih
dari satu pasangan adalah hak spesial yang dimiliki laki-laki tetapi tidak pada
perempuan. Hal itu juga diamini oleh sebagian partisipan perempuan.

Partisipan membutuhkan persiapan yang matang untuk berani tampil diatas
panggung. Meskipun beberapa partisipan ternyata justru bersemangat dan
menyatakan kelegaanya telah mampu mengungkapkan isi atau unek-unek yang
selama ini dia pendam dalam pikirannya. Hal tersebut bisa terjadi karena atmosfir
pertunjukan yang hangat tercipta serta peran pembawa acara yang komunikatif
dalam memancing perasaan dan pemikiran peserta pertunjukan.

Pentas ini membutuhkan ruang yang tidak begitu terbuka karena jumlah
partisipan dibatasi agar persoalan dan durasi bisa dibatasi pula. Dengan ruang yang
lebih terbuka dikhawatirkan partisipan kurang nyaman untuk berekspresi. Proses
penciptaan teater dengan gaya semacam ini mampu menciptakan komunikasi yang
unik antara partisipan, actor dan pengamat. Hal tersebut bisa dimanfaatkan untuk

mendalami sebuah persoalan sosial dimasyarakat yang mungkin susah diungkapkan
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dengan melakukan wawancara secara langsung terutama jika berbenturan dengan

nilai-nilai dan tabu yang terlanjur dianut dengan ketat di suatu lingkungan.
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Sumber situs laman :
https://www.youtube.com/watch?v=IKXIr1ZnTKc&feature=share
https://youtu.be/vilHfSiIMXCU

https://youtu.be/vilHfSiMxCU
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